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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian menghasilkan sebuah data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari subjek yang dapat diamati (Bogdan dan

Taylor, 2009, h.49).

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang bergerak untuk
membangun gagasan atau teori secara umum. Penelitian kualitatif memiliki data
dan informasi yang bersifat empiris, juga menyentuh objek yang diteliti secara

mendalam (Craswell, 2010, h.64).

Data yang dihasilkan dari penelitian ini adalah data deskriptif analisis berupa
kata-kata tertulis serta perilaku yang diamati. Proses penelitian menghasilkan
sebuah data deskriptif berupa kata secara lisan dan tertulis dari perilaku yang
diamati dari subjek penelitian. Pendekatan ini difokuskan kepada latar belakang
secara menyeluruh yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang utuh

(Moleong, 2001, h.3).

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah kualitatif. Penelitian ini
menjelaskan mengenai suatu fenomena yang terjadi di dalam keluarga beda

agama melalui pengumpulan data secara mendalam. Dalam pendekatan kualitatif,
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peneliti harus berhati-hati terhadap masalah yang ditelitinya dan sepenuhnya

terlibat dalam kegiatan pengumpulan data-data (Ardianto, 2010, h.58).

Menurut Kriyantono (2010, h.56-57) penelitian kualitatif memiliki tujuan
untuk memaparkan atau menjelaskan fenomena yang terjadi secara mendalam.
Peneliti lebih menekankan soal kedalaman fenomena yang diteliti didalam

keluarga beda agama secara kualitas.

Peneliti dengan menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
memiliki tujuan-tujuan untuk memaparkan dan menggambarkan objek yang
diteliti secara aktual sesuai fakta yang ada. Ada tujuan penelitian deskriptif

menurut Jalaludin (1999, h.24) , yaitu:

1. Mengumpulkan informasi secara aktual dan rinci segala gejala yang
ada.

2. Mengidentifikasi masalah yang berlaku.

3. Membuat suatu perbandingan dan mengevaluasinya.

4. Memberikan solusi atas apa yang terjadi terhadap masalah yang sama
dan mengetahui pengalaman-pengalaman dari orang-orang yang sudah

merasakan terhadap permasalahan yang diteliti.

Tugas peneliti di sini adalah mengetahui bagaimana komunikasi antarpribadi
yang dilakukan oleh orangtua-anak beda agama dalam membentuk identitas

agama anak.
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3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
melakukan sebuah penelitian. Medote yang peneliti gunakan adalah studi kasus.
Metode studi kasus ini merupakan metode yang menggunakan berbagai data-data
dari sumber tertentu yang berguna untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan
mengenai aspek yang dilakukan individu atau kelompok secara menyeluruh dan
sistematis. Metode ini juga menggunakan beberapa jenis pengumpulan data
seperti, wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi (Kriyantono, 2010,

h.65).

Sebuah penelitian yang menggunakan kata apa, bagaimana dan kenapa dalam
sebuah pertanyaan dari sebuah peneltian merupakan salah satu strategi yang cocok
untuk menafsirkan fenomena yang akan diselidiki. Studi kasus juga dibagi
menjadi tiga macam tipe yaitu studi kasus eksplanatoris, eksploratoris, dan
deskriptif. Dari ketiga macam tipe studi kasus yang ada, peneliti menggunakan
studi kasus eskplanatoris dalam menjelaskan hubungan antara dua orang atau

lebih gejala atau variabel berdasarkan sebab akibat. (Yin, 2013, h.1).

3.3 Subjek Penelitian

Sampel yang terdapat dalam penelitian kualitatif disebut informan atau subjek
penelitian, yaitu orang yang dipilih oleh peneliti untuk diwawancarai dan
diobservasi sesuai tujuan penelitian. Peneliti bertanggung jawab atas semua hasil

penelitian dari sebuah wawancara yang dilakukan (Kriyantono, 2010, h.165).
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Teknik yang dilakukan oleh peneliti adalah pemilihan subjek terhadap
beberapa orangtua-anak yang berbeda agama. Pemilihan suatu sampel tidak secara
acak atau random. Dari beberapa subjek yang ada peneliti menentukan tiga
keluarga yang dipilih dari berbagai pertimbangan-pertimbangan dari penulis
(Kriyantono, 2010, h.168). Peneliti mendapatkan data melalui informan sebagai

berikut.

Kriterita informan yang dipilih oleh penulis adalah orangtua dan anak yang

berbeda agama, sebagai berikut:

1. Informan Orangtua
a. Menikah dengan pasangan beda agama
b. Memiliki anak yang agamanya berbeda
2. Informan Anak
a. Umur anak minimal 17 Tahun
b. Memiliki orangtua yang berbeda agama

c. Agama anak dengan salah satu orangtua berbeda

Dalam penelitian ini penulis melibatkan beberapa keluarga beda agama yang

menjadi objek penelitian penulis yaitu tiga responden orangtua-anak beda agama.

1. Ayah : Gouw Hok Tan, Katolik (54), Ibu : Lie Jan Ye, Buddha (51),
Anak : Erickson Halim, Kristen (23)
2. Ayah: Phan Sin Hin, Kristen (58), Ibu : Lai Tshui Kiau, Buddha (60),

Anak : Yosua Christian, Kristen (23)
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3. Ayah : Lim Tau Meng, Kristen (60), Ibu : Tio Hui Cu, Buddha (58),

Anak : Albet Lim (23), Kristen

Ketiga keluarga beda agama ini dipilih menjadi subjek penelitian karena
dianggap sudah memenuhi standar yang diinginkan oleh penulis yaitu dari latar
belakang agamanya. Wawancara dilakukan satu per satu dengan tujuan
memperlancar dan mempercepat proses wawancara. Kelayakan dalam subjek
penelitian sudah dilihat dari latar belakang agama masing-masing responden. Tiga
keluarga beda agama juga telah bersedia diwawancarai oleh penulis dengan

beberapa kesepakatan bersama.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini didasari
oleh metode penelitian yaitu studi kasus yang sudah ditetapkan oleh penulis. Jenis

pengumpulan data yang digunakan penulis dalam melalukan penelitian yakni:

1. Wawancara Mendalam
Menurut  Kriyantono (2010, h.98) wawancara merupakan
percakapan antara peneliti dengan seorang informan yang bertujuan
untuk menggali sebuah informasi yang diperlukan dalam penelitian.
Wawancara yang dilakukan penulis dengan subjek penelitian untuk
sebuah penelitian berupa informasi dan tanya jawab secara langsung
dilakukan kepada orangtua-anak yang beda agama. Wawancara

berfungsi sebagai pedoman penulis dalam membuat kesimpulan.
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2. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode yang dilakukan dengan cara-cara
seperti mengumpulkan data, mempelajari dan membaca teori-teori
yang terdapat dalam buku referensi, jurnal, serta karya ilmiah yang

terkait dengan topik bahasan yang sama (Kriyantono, 2010, h.99).

2.5 Keabsahan Data
Yin (2012, h.38-39) menjelaskan bahwa suatu desain penelitian
diharapkan dapat mempermudah serangkaian pertanyaan logis, oleh karena itu
kualitas desain ditetapkan menurut uji logika tertentu. Hal ini dapat digunakan
empat uji relevan:
1. Validitas Konstruk
Menetapkan sebuah ukuran operasional secara benar untuk konsep
yang akan diteliti.
2. Validitas Internal
Menetapkan hubungan kausal, kondisi tertentu diperlihatkan untuk
mengarahkan kondisi yang lain, sebagaimana dibedakan dari hubungan
yang semu. Validitas internal hanya untuk penelitian yang bersifat
ekspalanatoris dan kausal, tidak untuk penelitian eksploratoris dan
deskriptif.
3. Validitas Eksternal
Menentukan ranah di mana suatu temuan penelitian dapat

divisualisasikan.
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4. Reliabilitas
Ditunjukkan bahwa pelaksanaan terhadap suatu penelitian, seperti

pengumpulan data yang dapat direalisasikan dengan hasil yang sama.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas konstruk karena peneliti
menggunakan wawancara sebagai bukti pengumpulan data secara relevan. Kedua
adalah membuat rangkaian bukti dengan cara menganalisis data dengan data yang
lain yang didapatkan dari studi pustaka. Ketiga adalah peninjauan kembali draft
laporan studi kasus berdasarkan subjek penelitian. Yaitu dengan cara melihat
keterikatan eksplisit dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, mengumpulkan

data, dan kesimpulan yang dapat diambil.

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data-data dan menguji keabsahan data, proses
analisis data adalah suatu proses yang paling krusial dalam menentukan kualitas
penelitian. Data yang dianalisis terdiri dari pengujian, pengkaterogian, serta
pengombinasian bukti yang menunjukkan proposisi awal penelitian (Yin, 2013,
h.133). Tahap ini peneliti harus memahami makna dari setiap pertanyaan yang di

dapat dari hasil sebuah wawancara.

Teknik analisis data dibagi menjadi tiga, antara lain penjodohan pola,
analisis deret waktu dan pembuatan eksplanasi dengan suatu penjelasan sebagai

berikut:
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1. Penjodohan Pola
Dalam analisis penjodohan pola berfungsi untuk membandingkan
pola yang didasarkan atas empiris dengan pola yang diprediksikan.
Jika terdapat sebuah persamaan dalam hasilnya maka dapat
menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan.
2. Analisis Deret Waktu
Strategi analisis deret waktu adalah menyelenggarakan secara
langsung analog dengan analisis deret waktu yang diselenggarakan
dalam eskperimen-eksperimen.
3. Pembuatan Eksplanasi
Pada tahap eksplanasi ini, data yang ada diantarkan pada suatu
eksplanasi tentang suatu kasus yang bersangkutan dengan beberapa
unsur dengan tujuan mengembangkan gagasan untuk sebuah penelitian

selanjutnya.

Dari ketiga jenis analisis yang ada, peneliti menggunakan pembuatan
eksplanasi sebagai teknik analisis data dalam penelitian. Peneliti berharap
menemukan suatu unsur atau faktor yang dapat mengembangkan gagasan untuk

sebuah penelitian selanjutnya.
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